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ABSTRACT

Preschool children are considered a vulnerable group to infectious diseases, one
of which is diarrhea. One of the key factors in preventing diarrhea is the practice
of clean and healthy living behavior (PHBS), as it is directly related to children’s
daily habits and their surrounding environment. This study aims to determine
the relationship between clean and healthy living behavior (PHBS) and the inci-
dence of diarrhea among preschool children at TK Al-Hidayah Pluit, Jakarta. The
study employed a quantitative method with a cross-sectional approach. The pop-
ulation consisted of all preschool children at TK Al-Hidayah, totaling 151 chil-
dren. Samples were taken using a stratified random sampling technique, with a
total of 108 respondents. The research instruments included a questionnaire on
PHBS and data on diarrhea incidence reported within the past three months.
Data analysis was conducted using the Chi-Square test, with the strength of as-
sociation measured through the Phi-Cramer’s coefficient. The findings revealed
a statistically significant relationship between clean and healthy living behavior
and the incidence of diarrhea among preschool children (p < 0.001). The Phi-
Cramer’s value of 0.493 indicated a moderate level of association. Children who
practiced good PHBS were less likely to experience diarrhea, while those with
poor PHBS were at higher risk of developing diarrhea. The study suggests in-
creasing education for parents and educators on the importance of implement-
ing PHBS from an early age through regular education and supervision of chil-
dren’s daily routines to prevent diarrhea.
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ABSTRAK

Anak prasekolah termasuk kelompok rentan terhadap penyakit menular, salah
satunya diare. Salah satu faktor yang berperan dalam pencegahan diare adalah
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), karena berkaitan langsung dengan kebia-
saan sehari-hari anak dan lingkungan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan ke-
jadian diare pada anak prasekolah di TK Al-Hidayah Pluit, Jakarta. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi
penelitian adalah seluruh anak prasekolah di TK Al-Hidayah yang berjumlah 151
anak. Sampel diambil menggunakan teknik stratified random sampling, dengan
jumlah responden sebanyak 108 anak. Instrumen yang digunakan berupa
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kuesioner terkait PHBS dan data kejadian diare yang dilaporkan dalam tiga bulan
terakhir. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square dan pengukuran
kekuatan hubungan menggunakan phi-cramer’s. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara perilaku hidup bersih dan
sehat dengan kejadian diare pada anak prasekolah (p < 0,001). Nilai phi-cramer’s
sebesar 0,493 menunjukkan kekuatan hubungan dalam kategori sedang. Anak
dengan praktik PHBS yang baik cenderung tidak mengalami diare, sedangkan
anak dengan PHBS kurang memiliki risiko lebih tinggi terhadap kejadian diare.
Saran dari penelitian ini adalah peningkatan edukasi kepada orang tua dan tenaga
pendidik mengenai pentingnya penerapan PHBS sejak dini dalam edukasi dan
pengawasan rutin. kehidupan anak, guna mencegah penyakit diare.

Kata Kunci: Anak, Diare, Perilaku Kesehatan, Kebersihan, Prasekolah.

PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) adalah upaya untuk
memberikan edukasi dan mencip-
takan lingkungan yang mendukung
bagi individu, keluarga, kelompok,
dan masyarakat agar mereka mem-
iliki pengetahuan, sikap, dan kebia-
saan hidup sehat Ana et al., (2024).
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di sekolah merupakan per-
ilaku yang dilakukan oleh peserta
didik, guru, dan warga sekolah ber-
dasarkan kesadaran hasil pembelaja-
ran untuk mencegah penyakit serta
meningkatkan derajat kesehatan.
Oleh  karena itu, diperlukan
dukungan dan stimulasi dari orang
tua, guru, dan lingkungan agar anak
dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal sesuai tahap perkem-
bangannya Mustapa et al., (2025).

Tujuan dari program ini adalah
membantu masyarakat dalam men-
erapkan gaya hidup sehat untuk
menjaga, merawat, dan meningkat-
kan kesehatan mereka secara berke-
lanjutan Puspitasari et al., (2025).
Peran edukasi kesehatan tidak hanya
sebatas pada memberikan informasi,
tetapi juga pada upaya membangun
kesadaran dan kebiasaan baru dalam
menerapkan PHBS secara konsisten.
Kegiatan edukasi yang melibatkan

berbagai pihak, seperti petugas
kesehatan, sekolah, dan lembaga
masyarakat, akan mempermudah
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masyarakat untuk memahami cara-
cara praktis yang dapat dilakukan un-
tuk mencegah diare Rianto et al.,
(2023).

Diare adalah keadaan seorang
mengalami buang air besar lebih dari
3 kali dalam sehari dengan kosistensi
cair atau lunak Sari et al., (2023).
Hal ini akan menciptakan lingkungan
yang lebih sehat bagi anak-anak,
dapat mengurangi angka kejadian Di-
are, dan meningkatkan kualitas
hidup mereka (Alam et al., 2019;
Syafigah & Sarmini, 2021).

Menurut (WHO), Pneumonia
dan Diare jadi penyebab utama ke-
matian pada balita, yaitu sekitar 23%
dari total kasus kematian. Di-
perkirakan, dua penyakit ini me-
nyebabkan sekitar 1,17 juta ke-
matian balita di seluruh dunia.
Selain itu, Pneumonia dan Diare juga
menyebabkan 18% kematian pada
anak usia 5-9 tahun, Sekitar 86.000
kematian yang sebenarnya bisa
dicegah pada tahun 2021. WHO juga
mencatat bahwa setiap tahunnya
ada sekitar 1,7 miliar kasus Diare
pada anak-anak di seluruh dunia.
Dari jumlah itu, sekitar 443.832 ter-
jadi pada anak di bawah usia 5 tahun
meninggal akibat Diare, dan 50.851
terjadi pada anak usia 5-9 tahun. Ka-
lau tidak ditangani dengan benar, Di-
are bisa menyebabkan dehidrasi
parah yang berujung pada kegagalan
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organ, syok, bahkan kematian (WHO,
2024).

Di Indonesia, berdasarkan data
dari Profil Kesehatan Indonesia 2022,
Diare jadi penyebab kematian sebe-
sar 6,6% pada bayi usia 29 hari sam-
pai 11 bulan, dan 12,3% pada balita
usia 1-4 tahun (Kementerian
Kesehatan RI, 2022). Di Jakarta
sendiri, angka kejadian diare pada
balita berdasarkan pemeriksaan
tenaga kesehatan mencapai 9,1%
Nasution et al., (2023). Angka ini
menunjukkan bahwa diare masih
menjadi masalah kesehatan serius.
Walaupun data spesifik pada anak
prasekolah terbatas, anak pada ke-
lompok usia ini juga sangat rentan
karena keterbatasan kemampuan
menjaga kebersihan diri.

Penelitian sebelumnya menun-
jukkan bahwa PHBS berhubungan sig-
nifikan dengan kejadian diare pada
anak usia sekolah di Kabupaten
Muna, ditemukan bahwa PHBS mem-
iliki hubungan signifikan dengan ke-
jadian Diare pada anak sekolah dasar
Padilah et al., (2024). Faktor-faktor
seperti mencuci tangan dengan
sabun, pemilihan makanan jajanan
yang sehat, penggunaan jamban ber-
sih, dan pembuangan sampah pada
tempatnya berpengaruh terhadap
kejadian Diare di SDN 4 Watopute
Rahayu et al., (2024). Menurut
penelitian yang dilakukan dilakukan
oleh Dea Saputri et al., (2023) di SDN
Total Persada. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa anak yang ja-
rang mencuci tangan dan sering
mengonsumsi jajanan sembarangan
lebih rentan mengalami Diare.
Penelitian ini menemukan bahwa
PHBS yang buruk berhubungan signif-
ikan dengan kejadian Diare pada
anak sekolah Saputri et al., (2023).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat
diketahui bahwa sebagian besar
penelitian tentang kejadian diare
lebih banyak berfokus pada bayi dan
anak sekolah dibandingkan anak pra-
sekolah. Padahal, anak usia
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prasekolah juga sangat rentan ter-
hadap infeksi diare karena kemam-
puan menjaga kebersihan diri
mereka masih sangat terbatas dan
bergantung pada orang tua maupun
lingkungan sekitar Ramadhani et al.,
(2025). Oleh karena itu, penelitian
mengenai hubungan antara Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) ter-
hadap kejadian diare pada anak pra-
sekolah perlu dilakukan untuk mem-
berikan kontribusi dalam meningkat-
kan sanitasi dan kebersihan ling-
kungan pendidikan anak usia dini
Sari et al., (2024). Berdasarkan ura-
ian penelitian studi pendahuluan dan
hasil observasi diatas maka penulis
memandang perlunya melakukan
penelitian tentang Hubungan Per-
ilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
terhadap kejadian Diare Pada Anak
Pra Sekolah di TK Al-Hidayah Pluit,
Jakarta Utara

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara
perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dengan kejadian diare pada
anak prasekolah di TK Al-Hidayah
Pluit, Jakarta utara.

Berdasarkan tujuan tersebut,
pertanyaan penelitian dalam studi
ini Adalah: “apakah terdapat hub-
ungan antara perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) dengan kejadian
diare pada anak prasekolah?”

KAJIAN PUSTAKA

Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) adalah upaya untuk
memberikan edukasi dan mencip-
takan lingkungan yang mendukung
bagi individu, keluarga, kelompok,
dan masyarakat agar mereka mem-
iliki pengetahuan, sikap, dan kebia-
saan hidup sehat. Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan
tindakan nyata yang dilakukan indi-
vidu melalui proses pembelajaran
yang diterapkan secara rutin di ling-
kungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Penerapan PHBS tidak
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hanya dilakukan di masyarakat,
tetapi juga di lingkungan sekolah se-
bagai bagian dari pembentukan ke-
biasaan hidup sehat sejak dini
Kartini et al., (2024).Tujuan PHBS
adalah meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya
hidup bersih dan sehat, mencegah
serta menangani masalah kesehatan,
dan menciptakan lingkungan yang
sehat guna meningkatkan kualitas
hidup Zuhra et al., (2025).

Diare merupakan salah satu
penyebab utama kesakitan dan ke-
matian anak balita. Kondisi ini
ditandai dengan buang air besar
lebih dari tiga kali dalam 24 jam
dengan konsistensi tinja encer atau
berair. Penyebab utamanya adalah
infeksi, dan pada anak dapat diukur
bila volume tinja melebihi 10
ml/kg/hari Anggraini et al., (2022).
Anak prasekolah adalah anak usia 3-
6 tahun yang berada pada masa
perkembangan penting sebagai dasar
pembentukan sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan kreativitas. Pada
tahap ini, anak memiliki potensi in-
telektual tinggi, rasa ingin tahu be-
sar, serta kemampuan menyerap in-
formasi dengan cepat Muhibullah et
al., 2021; Sibualamu et al., (2022).

Faktor Risiko Kejadian Diare
pada anak umumnya disebabkan oleh
infeksi bakteri, virus, atau parasit
yang masuk melalui makanan dan
minuman yang terkontaminasi. Na-
mun, selain faktor infeksi, terdapat
beberapa faktor risiko yang dapat
meningkatkan kejadian diare pada
anak, khususnya usia prasekolah
Ruth et al., (2024).

1. Kualitas air bersih
Air minum yang tidak memenuhi
syarat kesehatan dapat menjadi
media penularan kuman
penyebab diare.

2. Sanitasi lingkungan
Penggunaan jamban yang tidak
layak dan pembuangan limbah
yang tidak higienis
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meningkatkan risiko kontaminasi
lingkungan.

3. Perilaku kebersihan
Tidak mencuci tangan pakai
sabun sebelum makan dan
setelah buang air besar merupa-
kan faktor risiko utama diare.

4. Kebersihan makanan dan ja-
janan
Makanan yang tidak diolah atau
disimpan secara higienis dapat
terkontaminasi mikroorganisme
patogen.

5. Status gizi anak
Anak dengan gizi kurang mem-
iliki daya tahan tubuh lebih ren-
dah sehingga lebih rentan
terkena infeksi.

Secara teoritis, kejadian diare
berkaitan dengan perilaku kebersi-
han dan sanitasi lingkungan. Penu-
laran diare umumnya terjadi melalui
mekanisme fecal-oral transmission,
yaitu masuknya kuman melalui tan-
gan, makanan, atau air yang ter-
kontaminasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain
deskriptif dan pendekatan cross-sec-
tional. Penelitian dilaksanakan di TK
Al-Hidayah, Pluit, Jakarta, pada Juni
2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anak prasekolah di TK
Al-Hidayah yang berjumlah 151
anak. Sampel ditentukan
menggunakan stratified random
sampling berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Jumlah minimum sam-
pel ditentukan melalui perhitungan
menggunakan  aplikasi  G*Power
3.1.9.7 dengan effect size 0,3, a =
0,05, power = 0,80, dan df = 2, se-
hingga diperoleh kebutuhan mini-
mum sebanyak 108 responden. In-
strument kejadian diare pada Anak
pra sekolah mengunakan alat ukur
(kuesioner). yaitu kuesioner PHBS
yang telah digunakan sebelumnya-
dan telah dimodifikasi oleh Saputri
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et al., (2017). Jumlah pertanyaan
pada Kuesioner ini adalah terdiri dari
7 pertanyaan tertutup yang men-
cakup 1 pertanyaan tentang penge-
tahuan ibu mengenai diare serta 6
pertanyaan mengenai riwayat buang
air besar anak, frekuensi, bentuk
feses, dan durasi diare. Format per-
tanyaan disusun dalam bentuk pili-
han ganda YA/TIDAK dan isian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

singkat. Hasil uji validitas menunjuk-
kan bahwa seluruh item memiliki
nilai r hitung antara 0,536 hingga
0,859 > dari nilai r tabel (0,4438), se-
hingga seluruh item dinyatakan
valid. Hasil uji reliabilitas menunjuk-
kan bahwa nilai r hitung sebesar
0,615 lebih besar dari r tabel 0,60,
sehingga instrumen dinyatakan relia-
bel

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis
Kelamin pada anak pra sekolah di TK AL Hidayah

MeaniSD n %
Usia 5,23+0,85
Jenis Kelamin
Laki-laki 55 50,9
Perempuan 53 49,1

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
serta Kejadian Diare pada anak pra sekolah di TK AL

Hidayah
PHBS n %
Baik 72 66,7
Kurang 36 33,3
Total 108 100,0

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Diare Responden Berdasarkan pada
anak pra sekolah di TK AL Hidayah

Kejadian Diare n %
Diare 34 31,5
Tidak Diare 74 68,5
Total 108 100,0
Berdasarkan tabel Tabel. 1 simpang baku atau penyebaran sebe-
menjelaskan bahwa  diketahui sar 0,85 tahun dari rata-rata.

mayoritas responden berjenis ke-
lamin laki-laki 50,9%, sedangkan Per-
empuan sebanyak 49,1% usia re-
sponden adalah 5 tahun dengan
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Berdasarkan tabel Tabel. 2
menjelaskan bahwa sebagian besar
responden memiliki perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) dalam kate-
gori baik  66,7%, sedangkan
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responden dengan PHBS kategori ku- Berdasarkan Tabel. 3 menunjukkan
rang sebanyak 33,3%. Hal ini menun- bahwa sebagian besar responden
jukkan bahwa mayoritas responden tidak pernah mengalami kejadian di-
telah menerapkan perilaku hidup are dengan persentase sebesar 68,5%
bersih dan sehat dengan baik. dibandingkan responden yang men-

galami diare 31,5%.
Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan perilaku hidup bersih dan sehat terhadap kejadian Diare
pada anak pra sekolah di TK AL Hidayah

Kejadiian Diare

PHBS Tidak Diare Diare Total p-value IE:,ﬁ;eCt size
n % n % n %

Baik 61 56.5 11 10.2 72 100,0
Kurang 13 120 23 21.3 36 100,0 0,001 0,493
Total 74 68.5 34 315 108 100,0

Berdasarkan tabel 4. di atas, kejadian diare sebanyak 56.5%, lebih
menunjukkan bahwa ada hubungan besar dibandingkan dengan re-
yang signifikan antara Perilaku Hidup sponden yang memiliki PHBS kurang
Bersih dan Sehat (PHBS) dengan ke- dan tidak mengalami diare (31.5%).
jadian diare, hal ini dibuktikan Nilai Phi sebesar 0,493 menunjukkan
dengan (p = 0,001). Nilai p-value bahwa kekuatan hubungan antara
yang lebih kecil dari 0,05 dari hasil PHBS dan kejadian diare berada da-
uji statistic Chi-Square. Dari sajian lam kategori sedang. Hal ini
table di atas juga, diketahui bahwa mengindikasikan bahwa PHBS ber-
mayoritas responden yang memiliki peran cukup penting dalam memen-
PHBS baik dan tidak mengalami garuhi kejadian diare.
PEMBAHASAN
Hubungan Perilaku Hidup Bersih pada anak sebagian besar ditularkan
dan Sehat Terhadap Kejadian Diare melalui jalur fekal-oral yang di-
pada Anak Pra Sekolah di TK Al-Hi- pengaruhi oleh kebersihan tangan,
dayah Pluit, Jakarta sanitasi lingkungan, serta kualitas air

Hasil penelitian menunjukkan dan makanan yang dikonsumsi. Kon-
bahwa terdapat hubungan yang sig- sep PHBS menekankan pada kebia-
nifikan antara Perilaku Hidup Bersih saan mencuci tangan dengan sabun,
dan Sehat (PHBS) dengan kejadian penggunaan jamban sehat, konsumsi
diare pada anak prasekolah (p = air bersih, dan pengelolaan sampah
0,001). Nilai Phi sebesar 0,493 yang baik. Apabila praktik-praktik
menunjukkan kekuatan hubungan tersebut diterapkan secara konsis-
dalam kategori sedang. Hal ini be- ten, maka risiko paparan mikroor-
rarti bahwa PHBS memiliki peran ganisme patogen penyebab diare
yang cukup kuat dalam memengaruhi dapat diminimalkan Mustapa et al.,
kejadian diare, meskipun bukan (2025). Dengan demikian, hasil
merupakan  satu-satunya faktor penelitian ini sejalan dengan teori
penyebab. Secara teoritis, diare kesehatan lingkungan yang
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menyatakan bahwa perilaku higienis
berperan penting dalam memutus
rantai penularan penyakit berbasis

lingkungan.
Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh

Amirah et al., (2024). Menunjukkan
bahwa perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) berperan penting da-
lam mencegah kejadian diare pada
anak. Namun demikian, dalam
penelitian ini masih ditemukan anak
dengan kategori PHBS baik tetapi
tetap mengalami diare. Hal ini
menunjukkan bahwa kejadian diare
tidak hanya dipengaruhi oleh PHBS,
tetapi juga oleh faktor lain seperti
kualitas air minum di rumah,
kebersihan makanan jajanan di luar
lingkungan sekolah, daya tahan
tubuh anak, status gizi, serta tingkat
pengawasan orang tua. Anak pra-
sekolah masih sangat bergantung
pada orang dewasa dalam menjaga
kebersihan diri, sehingga inkon-
sistensi pengawasan dapat mening-
katkan risiko paparan infeksi Ningsih
et al., (2025).

Meskipun sebagian besar anak
dalam penelitian ini telah memiliki
PHBS baik, masih ditemukan kasus
diare yang menunjukkan bahwa pen-
erapan PHBS belum sepenuhnya op-
timal. Berdasarkan hasil tersebut,
peneliti berasumsi bahwa meskipun
sebagian besar anak telah memiliki
PHBS dalam kategori baik, kon-
sistensi penerapan dan pengawasan
masih menjadi tantangan utama.
Lingkungan sekolah mungkin telah
mendukung praktik PHBS, tetapi im-
plementasi di rumah belum tentu
sama. Oleh karena itu, kolaborasi
antara sekolah dan keluarga sangat
penting dalam membentuk kebia-
saan hidup bersih dan sehat secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, sintesis
peneliti menunjukkan bahwa PHBS
merupakan faktor protektif yang sig-
nifikan terhadap kejadian diare pada
anak prasekolah. Penerapan PHBS
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yang Kkonsisten, terintegrasi, dan
didukung oleh lingkungan yang me-
madai dapat menjadi strategi pre-
ventif yang efektif dalam
menurunkan angka kejadian diare
serta meningkatkan derajat
kesehatan anak sejak usia dini. Ber-
dasarkan uraian pembahasan terse-
but, dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini telah mampu menja-
wab rumusan masalah serta sejalan
dengan teori dan hasil penelitian
sebelumnya yang relevan.
Keterbatasan penelitian ini
terletak pada desain yang observa-
sional tanpa intervensi  dan
keterbatasan waktu pengambilan
data, sehingga tidak dapat menun-
jukkan  hubungan  sebab-akibat
secara langsung. Penelitian lanjutan
dengan pendekatan intervensi direk-
omendasikan untuk melihat dampak
edukasi PHBS terhadap penurunan
kejadian diare secara lebih nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa tingkat perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) pada anak pra-
sekolah di TK Al-Hidayah menunjuk-
kan bahwa sebagian besar anak telah
memiliki kebiasaan yang baik,
dengan persentase 66,7%. Temuan
ini menunjukkan bahwa mayoritas
anak mulai terbiasa menerapkan
perilaku seperti mencuci tangan,
menjaga kebersihan diri, serta buang
air besar di tempat yang layak.

Hasil penelitian yang dilakukan
di TK Al-Hidayah, diketahui bahwa
sebagian besar anak prasekolah
tidak mengalami kejadian diare da-
lam tiga bulan terakhir dengan per-
sentase 68,5% anak tidak mengalami
Diare. Oleh karena itu, edukasi
kepada orang tua, khususnya ibu,
mengenai  pentingnya menjaga
kebersihan makanan, sanitasi ling-
kungan, dan kebiasaan mencuci tan-
gan dengan sabun perlu ditingkatkan
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sebagai upaya pencegahan diare
pada anak usia prasekolah.

Hasil uji statistik menunjukan
adanya hubungan yang signifikan an-
tara perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dengan kejadian diare pada
anak prasekolah. Hal ini menunjukan
bahwa penerapan PHBS yang konsis-
ten dan menyeluruh dapat menjadi
strategi efektif dalam menurunkan
angka kejadian diare dan meningkat-
kan derajat kesehatan anak pra-
sekolah secara umum.

SARAN

Penelitian selanjutnya dis-
arankan menggunakan desain inter-
vensi serta menambahkan variabel
lain yang berpotensi memengaruhi
kejadian diare. seperti kualitas air
minum, sanitasi lingkungan, status
gizi, kebersihan makanan, dan ting-
kat pengawasan orang tua. Selain
itu, penelitian dengan jumlah sam-
pel yang lebih besar dan cakupan lo-
kasi yang lebih luas juga diperlukan
untuk meningkatkan generalisasi
hasil penelitian.
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